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llcrdasarkan pada pembahasan tcori dan hasil analis is da ri studi kasus tentang 

penman nnggaran biaya overhead sebagai al:it pengendalinn biaya overhead pada PT 

Scrm:n lb111raja (Persero) Palembang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

I. i' roscdur penyusunan anggaran pada PT Semen 13aturaja (Persero) Palembang 

tclah menerapkan azas partisipas i, ditambah lagi telah berfungsinya komisi 

anggnran yang bertugas membamu manajcr dalam proses penyusunan anggaran. 

2. t\nggaran biaya overhead pabrik pada PT Semen Baturaja (Pcrsero) Palembang 

belum dapat dijadiknn scbagai alat pengcndalian biaya overhead, hal ini terlihat 

dari : 

( I) l'rosedur penyusunan anggaran yang memadukan pendekatan top down dan 

bottom up approach belum dimanfaatkan dengan baik oleh para koordinator 

anggaran yang berwcnang mcngajukan anggaran biaya overhead . Anggaran 

yang disusun hanya bersifat prakiraan tanpa menggunakan variabel yang baik 

di 111ana alokasi anggaran dibagi rata untuk setiap bulannya Rencana 

kcl,\iatannya pun bclum tcrinci. Hal ini dapat tcrlihat dari banyaknya anggaran 

yang rcalisasinya tidak tcrpcnuhi dimana varian yang tc~jadi rata-rata diatas 

I 0% bahkan tidak scdikit pcnyimpangan yang terjadi merniliki varian diatas 

100%. 
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(2) Pcngadaan barang olch Kepala Biro Pcngadaan untuk pengadaan barang serta 

Biro Umurn dan Unit Kerja Lain untuk pengadaan jasa melakukan konfinnasi 

anggaran untuk sctiap pengadaan yang d ilakukan. Pcrsctujuan yang diperoleh 

dari pejabat penandatanganan konlinnasi anggaran terhadap konsumsi biaya 

yang jauh diatas anggaran atau malah tidak dianggarkan menunjukkan belum 

d igunakannya anggarnn sebagai pcdoman. kerj a. 

3. Sitcm pelaporan pcrtanggungjawaban biaya pada PT Semen Baturaja (Persero) 

Palembang tclah bcrjalan dengan dilaksanakannya rapat pertanggungjawaban 

sccara rut in setiap bulannya. 

4. Tindak lanjut dari hasil laporan pertanggungjawaban biaya overhead dirasakan 

kurang karena sampai sekarang manajemen perusahaan belum melakukan 

pcrubahan terhadap metode yang digunakan untuk menaksir biaya overhead yang 

tcpat. 

5.2. Saran 

I. Biaya overhead adalah biaya yang menbutuhka.n perhitungan yang cennat sebab 

biaya ini tidak sama dengan biaya bahan dan tenaga kerja langsung yang bersifat 

variabel yang akan berubah secara proposional sesuai dengan tingkat aktivitas. 

Untuk itu perlu dilakukan pemisahan biaya dengan mengidentifikasi biaya tetap 

dan biaya variabel dari masing-masing biaya overhead tersebut. 

2. J\nggaran bulanan yang dibuat jangan bersifat statis dengan mcnyamarata~an 

hiaya yang dianggarkan untuk kegiatan yang jelas-jelas tidak sama setiap 

hulannya. 

I 
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3. Scbaiknya dilakukan perubahan tcrhadap mctodc yang dipakai dalam 

pcrnhcbanan biaya overhead pabrik. Sclain bcrguna bagi pcngendalian juga akan 

mcnjadi pemotivasi untuk bekerja secara cfisicn dan cfektif. 

4. Laporan penanggungjawaban hendaknya mcmuat penyebab-pcnyebab terjadinya 

pcnyimpangan sena usaha tindak lanjut. schingga tujuan dari dibuatnya laporan 

yaitu scbagai bahan masukan untuk mcngambil tindakan koreksi dapat tercapai. 




